PENGUASAAN PENDEKATAN MODEL EVALUASI KIRKPATRICK DALAM
MENGEVALUASI PASCADIKLAT KEPEMINPINAN DI PUSDIKLAT BPS JAKARTA

Pusat Pendidikan dan Pelatihan BPS
(rinaldowidyaiswara@gmail.co)

Abstrak

One effort fo find out the effectivensss of an
education and fraining program (training) is through
post-fraining evaluafion. In addition, post-training
evaluation can also be used to analyze fhe leaming
progress, skills, and aftifudes in the workplace of
gach parficipant. This sfudy fo evaluale fraining
programs using Kickpatrick's model and analyze the
relationship  (association) the competence of
participants. The research data is sourced fron the
resull of the post-fraining evaluation to leadership
fraining participants conducted by BPS Training
Center of 2074, The method of analysis using
Kirkpafrick  evaluation model approach and
comrelation analysis melhod. The resulls of
evaluation on reaclion dimension, the highest
assessment on the compongnt method of 3.97
{maximum 5.00) and the lowest holding time of 2.59.
Ir the leaming dimension, fhe highest assessmeant
on the component of the evaluation of feachers with
a score of 3.86 followed by the suitability of training
and training faciliies both of 3.85. Interestingly, in
the behavioral dimension, participants rated a highsr
knowledge aspect of 4,06 as compared fo the
participant skill aspect of 3.96. Finally, on the resulf
dimension, affifude aspect gof the highest rating
reached 4.04, while the benefil aspect was 3.78.
However, there are still various assessments related
fo the management of leaming and the use of
instructional media. Thus, the future of BPS Training
Cenfer can improve the senvice of authenticity
through innovative leaming by wusing vanous
innovalive feaching fools.

Keywords: Training Evaluation, Kirkpatric Model,
Leadership Training, Correlafion Analysiz, BPS
Training Center

Abstrak

Salah satu upaya uniuk mengetahui efektifitas
sebuah program pendidikan dan pelatihan (diklat)
adalah melalui evaluasi pasca diklat, Disamping itu,
evaluasi pasca diklst juga dapat digunakan
menganalisis sejauhmana penerapan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap di tempat kerja masing-
masing peserta. Penalitian ini mengevaluasi peserta
pasca diklat menggunakan pendekatan Modsl
Kirkpafrick dan menganalisis hubungan (asosiasi)
kedikiatan dengan kompetensi pesera. Data
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penelitian bersumber dari hasil evaluasi pasca diklat
terhadap pesera diklat kepemimpinan yang
dilzksanakan oleh Pusdiklat BPS Tahun 2014. Hasil
evaluasi pada dimensi reaksi, penilaian tertinggi
pada komponen metode sebesar 3,97 (maksimal
5,00) dan terendah wakiu penyelenggaraan sebesar
2,59, Pada dimensi pembelajaran, penilaian
tertinggi pada komponen evaluasi pengajar dengan
skor 3,88 diikuti kesesuaian diklat dan fasilitas diklat
keduanya sebesar 3.85. Yang menark, pada
dimensi  perilaku, peserta menilai  aspek
pengefahuan  lebih  tinggi mencapai 4,06
dibandingkan dengan aspek keterampilan peserta
sebesar 3.96, Terakhir, pada dimensi hasil, aspek
sikap mendapat penilaian tertinggi mencapai 4,04,
sedangkan aspek manfaat adalah sebesar 3,78
Mamun masih dijumpai penilaian yang beragam
terkait pengelolaan pembelajaran dan penggunaan
media pembelgjaran. Dengan demikian, kedepan
Pusdiklat BPS dapat meningkatkan pelayanan
kediklatan melalui pembelajaran inovalii dengan
mengqunakan berbagai alat banty pembelajaran
yang juga inovatif.

Kata Kunci: Evaluasi Diklat, Model Kirkpatrik,
Diklat kepemimpinan, analisis korelasi, Pusdiklat
BPS

PENDAHULUAN

Secara umum, pendidikan dan pelatihan
{diklat) bertujuan untuk mendorong peserta
mencapai {ujuan individual dan organisasi baik
pada saat ini maupun pada masa yang datang
(Ranupandojo  dan  Husnan,  1983:67-T1:
Bambrough, 1998:220-222), Tujuan tersebut dapat
direalisasikan  dalam  rangka  akumulasi
pengetahuan (knowledge), keterampilan (skills),
serta sikap dan perilaku (attitudes and behavior)
melalui berbagai program diklat.

Salah satu  program diklat adalah
penyelenggaraan diklat kepemimpinan (diklatpim)
yang  beriujuan  membentuk  kompetensi
kepemimpinan pegawai negeri sipil (PNS) pada
pejabat strukiural ltertentu sehingga PNS pada
jabatan tertentu dapat berperan dan melaksanakan
tugas dan fungsi kepemerintahan di instansinya
masing-masing (LAN, 2013:6). Dengan perkataan
lain, penyelenggaraan diklat merupakan kegiatan
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untuk  meningkatkan  profesionalitas ~ PNS
pemangku jabatan tertentu.

Mamun vang menjadi pertanyaan,
bagaimanakah menilai efekfivitas diklat tersebut
terhadap peserta berdazarkan sasaran dan tujuan
program  diklat?. Salah  satu  solusi  untuk
mengetahui keefektifan sebuah diklat adalah
melalui evaluasi pasca diklat (Wahyuni, 2014:1).
Evaluasi merupakan suatu proses atau kegiatan
pemilihan, pengumpulan, analisis dan penyajian
informasi yang dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan  keputusan serta  penyusunan
program selanjutnya.

Wahyuni  (2014:1),  mengemukakan
bahwa evaluasi diklat perlu dilakukan secara
komprehensif  dan  berkesinambungan  yang
mencakup proses belajar dan evaluasi hasil
belajar. Salah satu faktor penting untuk mencapai
tujuan pembelajaran adalah proses pembelajaran.
Sedangkan faktor lain yang penting untuk
pembelajaran yang efektif adalah evaluasi dan
penilaian, baik terhadap proses pembelajaran
maupun terhadap hasil pembelajaran. Sementara
ity menurut Mardapi (2000:2), terdapat tujuh
elemen yang harus dilakukan dalam evaluasi, yaitu:
1) penentuan fokus yang akan dievaluasi, 2)
penyusunan desain evaluasi, 3) pengumpulan
informasi, 4) analisis dan interpretasi informasi, 5)
pembuatan laporan, B) pengelolaan evaluasi, dan
7) nilai evaluasi.

Pusat Pendidkan dan Pelatihan
{(Pusdiklat) BPS  menyelenggarakan  Diklat
Kepemimpinan (Diklatpim) bagi pegawai di
lingkungan kerja BPS secara rutin. Sejak tahun
2007, setiap tahun pegawai BPS yang mengikuti
Diklatpim tingkat IV dan Il sekitar 200-an peserta.
Pada tahun 2015, Pusdiklat BPS melakukan
evaluasi pascadiklat terhadap peserda diklat
kepemimpinan tahun 2014,

Pada kegiatan ini para peserta melakukan
penilaian pengalaman selama mengikuti diklat dan
kompetensi setelah mengikuti diklat. Penilaian ini
digunakan untuk memberikan informasi kepada
peserta tentang penguasaan mereka selama diklat
dan pasca diklat {Garfield, 1994:289-299; Griffin
dan NMix, 1991:3; Popham, 1995:3-T). Disamping
penilaian individu, juga menilai tentang kurikulum
afau program dan peningkatan kompetensi
peserta. Tiga domain kompetensi (knowledge,
skills, dan aftitudes) merupakan hal yang dibarikan
selama peserta mengikuti program diklat. Oleh
karenanya, evaluasi pada level ini juga
menekankan pada peningkatan hasil pembelajaran
(learning) peserta atas materi diklat dalam konteks
meningkatkan kompetensi mereka.

Penelifian ini bertujuan untuk melakukan
evaluasi peserta pasca Diklatpim menggunakan
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pendekatan Model Kirkpatrick dan menganalisis
hubungan  (asosiasi) kediklatan  dengan
kompetensi peserta. Hasil Evaluasi ini bermanfaat
untuk  mendapatkan  gambaran  tentang
kemampuan vyang dimiliki oleh pesera diklat
disetiap level dan kompetensinya.

METODE
1. Model Kirkpatrick

Untuk melakukan evaluasi pasca diklat,
banyak pendekatan vyang dapat digunakan,
diantaranya: 1) Evaluasi Model Kirkpatrick
(Kirkpatrick Four Levels Evaluation Model), 2)
Evaluasi Model CIPP {Context, Input, Prosess, and
Froduct), dan 3) Evaluasi Model Stake (Model
Couintenance) (Badu, 2000:102-129), Dari ketiga
madel ini masing-masing memiliki karakieristik
yang berbeda. Penelitian ini dibatasi pada teknik
evaluasi menggunakan pendekatan  model
Kirkpatrick yang ftelah banyak digunakan pada
bidang kedikiatan. Selain itu, model Kirkpatrick
tersebut memberikan dimensi tahap kegiatan yang
lengkap, mulai pelaksanaan sampai pasca diklat.

Evaluasi Model Kirkpatrick dikembangkan
pertama kali oleh Kirkpatrick tahun 1959, vang
dikenal dengan The Four Levels Technigues for
Evaluating Training Programs. Pada prinsipnya,
teori ini menyatakan bahwa proses evaluasi suatu
diklat terdiri dari empat level, yaitu reaksi (reaction),
pembelajaran (learning), perilaku (behavior), dan
hasil (result). Setiap level dalam model evaluasi ini
sangat penting dan mempengaruhi  level
berikutnya.

Evaluasi level 1 (reaksi),
mengukur reaksi peserta diklat terhadap diklat yang
dilkuti, atau mengukur kepuasan peseria dikiat
(customer satisfaction). Evaluasi pada level ini
mengukur tingkat kepuasan peserta setelah
mengikuti diklat. Selain itu untuk mengetahui
pendapat dari para peserta mengenai diklat yang
diikutinya.

Evaluasi level 2  (pembelajaran),
mengukur pembelajaran peserta diklat. Pada tahap
ini mengukur sampai sejauh mana materi yang
diberikan selama diklat telah dipahami, dihayati,
dan dingat oleh para peserta. Pengukuran
biasanya dilaksanakan dalam bentuk tes vyang
dilakukan sebelum dan sesudah training. Level ini
mengukur proses belajar dalam diklat, yaitu
terjadinya transfer pengetahuan (fransfer of
fearning). Dengan kata lain mengukur sejauh mana
pembelajaran terjadi,

Evaluasi level 3 (perilaku) dilakukan untuk
mengetahui seberapa jauh perubahan yang terjadi
pada diri peserta pada saat dia kembali ke
lingkungan pekerjaannya setelah mengikuti diklat,
khususnya perubahan pada perilaku (knowledge,
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skills, dan attitudes). Pada evaluasi level 3 ini tak
cukup hanya sekedar mengukur perubahan yang
terjadi pada perilaku eks-peserta, namun lebih jauh
lagi perlu dievaluasi pula sejauhmana perubahan
yang fterjadi tersebut dapat diterapkan dalam
praktek kerja sehari-harinya. Evaluasi 3 dapat
dilakukan setelah evaluasi level pertama dan kedua
dilakukan. Bahkan ketika indeks kepuasan sangat
bagus dan tujuan pembelajaran terpenuhi atau
tercapai, transfer pengetahuan menjadi perilaku
mungkin saja tidak terjadi.

Evaluasi level 4 (hasil) merupakan evaluasi yang
paling penting sekaligus paling sulit dilakukan, yaitu
sejauhmana diklat yang dilakukan memberikan
dampak (result) terhadap peningkatan kinerja eks-
peserta, unit kerja, maupun perusahaan secara
keseluruhan. Level hasil, dapat diartikan sebagai
hasil akhir yang terjadi setelah peserta mengikuti
diklat. Hasil akhir bisa berupa kenaikan produksi,
peningkatan kualitas, penurunan biaya, penurunan
tingkat kesalahan, penurunan angka kecelakaan
kerja, kenaikan keuntungan, dan sebagainya.
Mengenali hasil akhir program diklat penting,
sebagai alasan untuk membuat program diklat
tersebut lebih efektif.

2. Populasi dan Sampel

Data penelitian ini diperoleh melalui
wawancara dengan menggunakan instrumean
kuesioner. Instrumen yang digunakan berbentuk
tertutup dengan mengadopsi Evaluasi Modsf
Kirkpatrick. Unit analisis penelitian ini adalah
peserta Diklatpim Tingkat Il dan IV BPS tahun
2014. Jumlah populasi sebanyak 210 orang yang
terbagi menjadi enam angkatan. Selanjutnya, dari
populasi tersebut ditarik sejumlah sampel dengan
menggunakan rumus Slovin (Sevila et al,
1960:182), sebagai berikut;

N

=
1+ Ne?
dimana:
n: jumlah sampel
N: jumlah populasi
&: balas toleransi kesalahan (error tolerance)

Dengan menggunakan batas toleransi sebesar
10% (0,10) diperoleh ukuran sampel sebanyak 68.
Namun dalam pelaksanaan lapangan, ada
sebanyak 9 orang yang tidak merespon, sehingga
jumiah sampel yang digunakan sebanyak 59
grang.

Kriteria penilaian yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan nilai skor, berdasarkan
ranking skala 1 -5, sebagai berikut:

Angka 5 . Sangat baik /Sangat puas

iZ

Angka 4 : BaikiPuas
Angka 3 : Cukup

Angka 2 . Kurang
Angka 1 : Sangat kurang

Berdasarkan hasil lapangan, selanjutnya
dilakukan pengukuran pencapaian dari setiap
tahap yang mengacu pada model evaluasi
Kirkpatrik, yaitu reaksi (reaction), pembelajaran
(learning), perilaku (behavior), dan hasil (result).
Hal-hal yang dievaluasi pada level reaksi, yaitu
mengenai materi diklat, pengajar/fasilitator, fasilitas
diklat, waktu penyelenggaraan, serta metode yang
digunakan.

Berdasarkan hasil lapangan, data yang
diperoleh selanjutnya dilakukan analisis kuantitatif,
yaitu dengan analisis deskriptif dan analisis
korelasi. Analisis deskriptif digunakan untuk
menggambarkan tingkat penilaian peserta diklat
pada setiap level Evaluasi Model Kirkpatrick.
Sedangkan, untuk menganalisis  hubungan
(asosiasi) antara kediklatan dengan level hasil
menggunakan statistik non parametrik Korelasi
Spearman. Statistik ini merupakan suatu ukuran
asosiasi yang digunakan pada kondisi satu atau
kedua variabel yang diukur dalam skala ordinal
(berbentuk ranking) atau kedua variabel
merupakan kuantitatif, namun kondisi normal tidak
terpenuhi. Simbol ukuran populasinya adalah p
dan ukuran sampelnya rs. Formula rs untuk
korelasi Spearman adalah sebagai berikut:

_ ;S df
Gl oS
ketarangan:

di = perbedaan antara kedua ranking

M= banyaknya pengamatan

Pembuatan ranking dimulai dari nilai terkecil atau
nilai terbesar tergantung permasalahannya. Bila
ada data yang nilainya sama, maka pembuatan
ranking didasarkan pada nilai rata-rata dari
ranking-ranking data tersebut. Apabila proporsi
angka yang sama tidak besar, maka formula diatas
tetap digunakan. Namun apabila proporsi angka
yang sama cukup besar, maka digunakan suatu
faktor koreksi dan formula menjadi seperti berikut
ini:

y B B B A 0
Loy f = e

ry=— -

LY VR oy i 12

25"" Ll 5 '1"_.'.,_‘?1'.
I 12 o Ja

t adalah bayaknya observasi yang memiliki angka sama
pada sualy ranking tertentu. Penyelesaian analisis
dilakukan menggunakan perangkat SPSS versi 23.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Profil Responden

Responden dalam penelitian ini adalah
peserta pendidikan dan pelathan  Diklat
Kepemimpinan Tingkat |1l dan IV pada tahun 2014
yang terdiri atas enam angkatan yang dipilih secara
acak sederhana, Posisi jabatan peserta diklatpim
selaras dengan level diklatpimnya yaitu PNS yang
menduduki jabatan Eselon Il dan Eselon IV.
Pejabat Eselon |l terdiri dari posisi Kepala Bidang
(Kabid) dan Kepala BPS, sedangkan Eselon IV diisi
Kepala Seksi (Kasi) dan Kepala Sub Bagian
(Subbag). Pada Tabel 1, diketahui jumiah
responden yang menduduki jabatan Eselon Il
tercatat 11 orang. dan yang menduduki jabatan
Eselon IV sebanyak 48 orang.

Tabel 1. Identitas Responden

No | Jabatan Peserta Jumlah (')
Driklat
1 Kabid Nerwilis
T | 1,7
Provinsi
2 Kabid Statistik E 14
Distribusi Provinsi - .
3 Kabid Statistik
i Lo 1 1.7
Sosial Provins
4 Kasi Analisis
Statistik Lintas 2 i4
Sektoral
3 Kasi Diseminasi
dan Layanan 1 1,7
Statistik
6| Kasi Integrasi i 17
Pengolahan Data !
Kasi IPDS f 10,2
Kasi Nerwilis Q 15,3
49 Kasi Statistik -
| Dotttz 2 54
14 | Kasi Statistik I 1.7
Indusin
1] Fas Stahstik I 1.7
K.etahanan Sosial
12 | Kasi Statistik 1 L)
Pertanian
13 | Kasi Stagistik B 10,2
Produksi
14 | Kasi Statistik 8 13.6
Sosial
15 | Kasubag Bina | 1,7
Program
16 | Kasubag Tata i 10,2
Usaha
17 | Kepala BPS 7 R
Kah/Kota
Total | 59 1000

Berdasarkan basis pendidikan formal
peserta, mayoritas (61 persen) memiliki basis
pendidikan terakhir D-IV/S1. Selebihnya (39
persen) basis pendidikan akhirnya relatif tinggi
yaitu 52 dan S3. Basis pendidikan formal itu
mencerminkan kapabilitas seseorang yang akan
berdampak luas pada kinerjanya.
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Dari sisi usia, peserta berada pada
kisaran paling muda 29 tahun dan paling tua 51
tahun. Berdasarkan ilustrasi sebaran fakior usia
yang disajikan pada Gambar 1, terlihat mayoritas
usia peseria berada pada usia muda, yaitu sekitar
31 tahun. Hal ini, menunjukkan bahwa dampak
pelathan  bagi  peserta  diklat  dapat
diimplementasikan dalam waktu lebih lama dan
akan berdampak jangka panjang.

51 r— 1

48 4
7

46 2

44 |

az &

Usia

4n 4

33 E—— 3

31 ]

Frekuensi ]

Gambar 1. Sebaran Usia Peserta DiklatPim

2. Aplikasi Model Kirkpatrick

Pendekatan model Kirkpafrick terhadap hasil
Diklatpim meliputi empat aspek evaluasi, yaitu:
Evaluasi Level | (dimensi reaksi); Evaluasi Level ||
(dimensi pembelajaran); Evaluasi Level Il (dimensi
perubahan perilaku); dan Evaluasi Level IV
(dimensi hasil).

Evaluasi Level | : Dimensi Reaksi

Penilaian tingkat kepuasan peserta terhadap
proses kediklatan vyang dilakukan terhadap
beberapa komponen program diklat. Program
Diklat dianggap berhasil apabila peserta diklat
merasa puas lerhadap stralegi penyampaian
materi, media diklat, dan penilaian yang digunakan.
Hal ini disampaikan Partner (2009:5) yang
mengemukakan bahwa kepentingan, perhatian
dan motivasi dari para peserta sangat penting
untuk keberhasilan setiap program  pelatihan,
orang belajar lebih baik ketika mereka bereaksi
positif terhadap lingkungan belajar. Penilaian
tingkat kepuasan peseria terhadap level reaksi
disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2,
menunjukkan bahwa proses kegiatan diklat di
Pusdiklat BPS menunjukkan reaksi peserta
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terhadap metode diklat adalah memuaskan.
Artinya, selama mengikuti diklat memberi reaksi
positif terhadap metode yang digunakan karena
sesuai harapan dan membantu pemahaman.

Tabel 2. Evaluasi Reaksi Peserta Diklatpim
terhadap Metode Diklat

. | Skor Kepuasan =

Uraian 1 3] 3 3 T & ['otal
Menarik |
ReELLAl 000 (000 046 [ 285 | D6 | 3198
harapan
Membantu | oo 6o | o6 | 271 | oes | 395
emahamin

Rata-rata | 0,00 | 0,00 | 051 278 | os [ 3097

Disamping metode, peran materi yang
diberikan dalam diklat besar perannya terhadap
minat peserta Diklat. Materi diklat dievaluasi dari
kesesuaiannya dengan kebutuhan, kemudahan
dipahami, dan kemudahan dalam aspek
penerapan. Evaluasi diajukan dengan figa
pertanyaan, vaitu (1) Apakah mata Diklat yang
diberikan sudah sesuai dengan kebutuhan
(Needs), (2) Apakah materi Diklat yang diberikan
dapat dipahami dengan mudah, dan (3) Apakah
materi Diklat yang diberikan dapat diterapkan
dalam tugas (secara teoritis). Berdasarkan
pertanyaan tersebut, diperoleh gambaran tingkat
kepuasan peserta diklat terhadap materi diklat
(Tabel 3).

Tabel 3. Evaluasi Reaksi Peserta Diklatpim
terhadap Materi Diklat

; Skor Kepuasan
Jraia :

[Jraian n 3 3 ) 5 Total
Al 000 |003 0356 | 278 | 051 | 18
kebuluhan

pudah g Lose | L2 | 208 | ose | 373
dipahami

e 000 | oo |11 | 225 |o3s | 370
diterapkan

Rata-rata | 0,00 0,01 0,93 2,35 048 3,78

Dari hasil evaluasi materi di atas, rata-rata
penilaian peserta terhadap materi sebesar 3,78,
Hal ini menunjukkan bahwa materi yang diterima
oleh peserta dinilai mendekati kriteria memuaskan
(maksimal 500). Penilaian reaksi selanjutnya
adalah penilaian terhadap wakiu
penyelenggaraan.  Khusus  unfuk  waktu
penyelenggaraan hanya memiliki satu komponen
saja, sehingga tidak memerlukan nilai rata-rata.
Wakiu  penyelenggaraan  vyang  dimaksud
mengandung beberapa makna. Perfama, terkait
dengan momentum pelatihan yang dikaitkan
dengan pekerjaannya. Kedua, waktu
penyelenggaraan itu terkait dengan durasi atau
jarak  wakiu  yang  digunakan  dalam
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penyelenggaraan  pelatihan.  Hasil  evaluasi
terhadap reaksi peserta terkait dengan wakiu
penyelenggaraan sebesar 2,59. Artinya penilaian
peserta terhadap waktu penyelenggraan di bawah
penilaian terhadap metode dan materi.

Evaluasi Level ll: Dimensi Pembelajaran

Penilaian  Level Il (pembelajaran)
ditujukan terhadap dimensi kediklatan yang
meliputi: kesesuaian diklat, fasilitas diklat, dan
pengajar/fasilitator diklat.

Kesesuaian Dillat

Unsur kesesuaian diklat diungkap dalam
perspektif memperlancar tugas, menyelesaikan
kendala dan menunjang pekerjaan. Penilaian
dilakukan menggunakan nilai skor dan hasilnya
disajikan pada Tabel 3. Fokus pertanyaan yang
diajukan dalam evaluasi terhadap kesesuaian
diklat diungkap dengan mengajukan pertanyaan
kepada peserta yang meliputi aspek-aspek benkut,
yaitu;

+ Apakah pengefahuan dan wawasan yang
diterima oleh peserta diklat selama kegiatan
berlangsung  itu  dapat memperlancar
pelaksanaan tugas (action) ?

» Apakah pengetahuan dan wawasan yang
diterima selama Diklat dapat membantu
menyelesaikan kendala tugas ?

« Apakah pengetahuan dan wawasan yang
diterima selama Diklat menunjang pelaksanaan
pekerjaan/ tugas ?

* Apakah Diklat yang pernah diikuti itu sesuai
dengan ftugasipekerjaan yang  menjadi
tanggung jawab (wants) ?

Berdasarkan hasil evaluasi terungkap bahwa
kegiatan  diklatpim  menunjukkan  tingkat
kesesuaian yang relatif tinggi dengan dukungannya
terhadap kelancaran tugas. Nilai skor yang
diberikan peserta mencapai 3,9, yang dalam skala
1= 5 berarti nilai skor tersebut

masuk kategori mendekati baik. Secara

operasional dapat diartikan bahwa kegiatan
diklatpim yang dilkuti peserta mampu
mendukung kelancaran tugas.

Terhadap aspek penyelesaian kendala
dan menunjang pekerjaan, meski nilai skornya
relatif lebih rendah dari aspek dukungan terhadap
kelancaran tugas, namun masih dalam kategori
mendekati baik. Secara keseluruhan hasil evaluasi
terhadap kesesuaian diklat tersebut diperoleh nilai
skor rata-rata 3,85 (skala 1 - 5). Nilai skor tersebut
termasuk  dalam  kriteria  cukup  dengan
kecenderungan baik. Dengan nilai skor tersebut
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kegiatan Diklatpim yang diselenggarakan Pusdiklat
BPS dikategorikan berhasil mendukung kapabilitas
peserta

Tabel 4. Evaluasi Reaksi Peserta Diklatpim
Terhadap Kesesuaian Diklat

o Skor Tatal
T |7 3 4 B
Memperlancar | pon {000 | 066 | 264 [ 0359 389
tugas
Menyelesaikan | oo | pon | o8s | 237 |09 382
kendala

Manunjang (.00 IZI,CIB.& 0.71 258 | 051 3,83
pekerjaan

Rata-rata | 000|001 | 074 | 253 |0.56 | 185

Fasifitas Dikiat

Fasilitas diklat besar peranannya dalam
mendukung kelancaran dan kenyamanan peserta
diklat mengikuti kegiatan. Terhadap unsur fasilitas
diklat ini terdapat empat aspek yang ditanyakan,
yaitu sebagai berikut:

» Apakah alat bantu dalam pelaksanaan dikliat
menunjang kelancaran diklat 7

« Apakah diklat yang pernah dikuti beralan
lancar dengan sarana dan prasarana yang ada
7

* Apakah fasilitas yang disediakan dalam
pelaksanaan diklat sudah baik dan sesuai
harapan 7

= Apakah peserta merasa nyaman mengikuti
diklat dengan fasilitas yang tersedia ?

Berdasarkan pertanyaan evaluasi tersebut,

hasilnya ditampilkan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Evaluasi Reaksi Peserta Diklatpim
Terhadap Fasilitas Diklat

Skor
| 2 3 4 5

Utaian

Taotal

1. Menunjang L 092 | 203 | 093 [ 388

2. Memperlancar

Diklat 1] i 036 | 264 | 093 | 393

3. Sesuai 0| 0 1,02 AT | 034 373

K. Nyarman [t n L 0,66 244 | 0,76 3,86

Ratarata | 0 | 0 | 074 | 237 | 034 | 385

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap
fasilitas diklat diperoleh gambaran bahwa fasilitas
diklat dinilai peserta termasuk kategori baik, yang
ditunjukkan nilai skor setiap aspek yang ditanyakan
nilainya berkisar 3,73 -3,93. Dalam skala {1 - 5),
nilai skor tersebut termasuk dalam kriteria cukup
dengan kecenderungan baik.

Jika ditelusuri  lebih  jauh, fasilitas
dianggap paling baik adalah yang mendukung

MADIKA Volume 04 Nomor 1 Jan= Jun 2018

kelancaran prosesi diklat. Sementara fasilitas yang
masih dapat ditingkatkan adalah fasilitasi yang
terkait dengan dukungan terhadap kesesuaian
kegiatan diklat.

Fengajar Diklat

Kemampuan pengajar dalam  diklat
merupakan faktor kunci keberhasilan dalam
mendorong peserta diklat memahami materi.
Aspek pengajar  yang dievaluasi  meliputi
kemampuan melatih, keahlian dalam menguasai
materi. Kemampuan dan keahlian pengajar akan
berdampak pada kemampuan, dan motivasi
peserta dalam mengikuti Diklatpim. Dalam evaluasi
terkait pengajar ini diajukan pertanyaan sebagai
berikut;

» Apakah menurut peserta, pengajar dikiat
mampu memberikan gambaran prinsip belajar
yang baik ?

+ Apakah menurut peserta, pengajar diklat
memiliki keahlian dalam menyampaikan materi
sehingga lebih mudah dipahami ?

« Apakah menurut peserta, pengajar diklat
menyampaikan materi dengan metode yang
mudah dipahami dan sistematis 7

« Apakah menurut peserta, pengajar diklat
mampu memotivasi peserta diklat 7

« Apakah menurut pesera, pengajar diklat
mampu melaksanakan bimbingan {coaching) ?

Berdasarkan materi pertanyaan tersabut,
diperoleh hasilnya yang disajikan dalam Tabel &.

Dari hasil evaluasi terhadap pengajar
tersebut diperoleh nilai skor antara 3,78 - 3,95
dengan rata-rata di level skor 3,86. Artinya secara
umum pengajar pada Diklatpim Il dan Diklatpim |V
di Pusdiklat BPS dinilai bak dari aspek
kemampuan, keahlian, kemudahannya untuk
dipahami, memotivasi dan memberikan bimbingan.

Tabel 6. Evaluasi Reaksi Peserta Diklatpim

Terhadap Pengajar Diklat
Uraian E sk Al
: [ 1 2 3 4 5

L-Pengziar | ppon| opn | 046 | zes | 051 | 108
|_mampu

.8 Pﬁ:‘_lgajar GO0 oon | 076 | 278 | 023 | AT
ani

s.mudsh (o0 | oo | 076 | 2ss | our | 2w
dipahami | |

p-Mamgu oo | o0 | 071 | 244 | 068 | 3.86

mativasi
5. Memberik
a0 000 003 (IS 2,51 0.76 391
Bimbingarn
Rata-rata| 0,00 | Q.01 650 ol 047 386
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Di anfara unsur-unsur yang terkait
dengan kapabilitas pengajar tersebuf, aspek
kemampuan pengajar menduduki posisi yang
paling baik di antara unsur lainnya. Aspek yang
masih perlu ditingkatkan adalah terkait dengan
teknik pengajaran yang efeklif agar mudah
dipahami. Hal ini terungkap dari reaksi peserta
yang secara umum memberikan nilai skor paling
rendah yaitu 3,78.

Evaluasi Level lll: Dimensi Perilaku
Evaluasi perilaku yang berkaitan dengan
proses pembelajaran pada kediklatan lebih
ditekankan pada perubahan perilaku peserta diklat
terhadap manfaat mata diklat yang diberikan.
Evaluasi ini dikatakan berhasil apabila pesera
merasakan dapat tambahan pengetahuan, kinerja
meningkat, mampu mengintegrasikan dengan
tugas lain dan mampu menghasilkan inovasi.
Terhadap aspek perilaku ini, perfanyaan
yang diajukan adalah sebagai berikut:
+ Apakah  alumni  merasakan tambahan
pengetahuan setelah mengikuti diklatpim ?
+ Apakah alumni merasakan setelah mengikuti
diklatpim ini kinerja meningkat?
= Apakah alumni merasakan dapat memberikan
masukan terhadap kinerja sefelah mengikuti
diklatpim 7
+ Apakah alumni merasakan dapat melakukan
integrasi kegiatan dengan tugas lain, setelah
mengikuti diklatpim 7
» Apakah alumni dapat mengemukakan inovasi
setelah mengikuti diklatpim ?
Berdasarkan pertanyaan tersebut, hasilnya
ditampilkan pada Tabel 7.

Dari Tabel 7, dapat dilihat perubahan
perilaku peserta pasca mengikuti diklatpim yang
ditunjukkan nilai skor masing-masing. Perubahan
yang dirasakan peserta diklat yang dinilai paling
tinggi adalah terkait dengan tambahan
pengetahuan dan tambahan keterampilan dengan
nilai skor masing-masing 4,06. Pada posisi kedua,
unsur perilaku yang dinilai baik adalah terkait
dengan peningkatan kinerja. Dengan pemberian
skor 4,05 menunjukkan posisi yang baik.

Tabel 7. Evaluasi Belajar Aspek Pengetahuan
Peserta Diklatpim

i Skar
Uraian T 5 3 3 5 Total
fi |
1. Memiliki 10,00 | 000 | 035 |3,05]076| 406
pengetzhuan |

2. Meningkatka |no0 | poo | 031 | 298|076 | 408
n kinerja
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s |
3. Masukan oo | 000 | 051|251 | 093] 395
untuk kinerja

K. Keterkaitan
dengan tugas 0,00 [ 0,00 015 [ 332|059 4.06

lain

5. Mengemukak | pgg | 0,00 | 081 |237|068| 386
an Imcvasi

Ratg-rata (000 [ 0,00 | 041 | 285074 4,00

Perilaku peserta diklat yang masih perlu
ditingkatkan, utamanya ditujukan pada unsur
kemampuan memberkan masukan  untuk
perbaikan kinerja, dilkuti dengan kemampuannya
mengemukakan inovasi.
Komponen perilaku yang juga penting
dievaluasi dari hasil diklat adalah aspek
keterampilan. Keterampilan merupakan suplemen
dari perilaku yang memiliki peran meningkatkan
kinerja alumni Diklatpim di tempat kerja asal.
Terhadap keterampilan  alumni  ini  diajukan
pertanyaan yang meliputi hal-hal sebagai berikut;
= Apakah Alumni memiliki pengetahuan yang
dibutuhkan dalam pekerjaan, setelah mengikuti
Diklatpim 7

= Apakah hasil Diklatpim, mampu memativasi diri
& rekan kerja dalam tim ?

= Apakah hasil Diklatpim, alumni mampu berbagi
tugas dan fanggung jawab pekerjaan secara
adil dan propaorsional ?
Apakah Alumni mampu membuat penjelasan
tertulis tentang pekerjaan secara ringkas dan
jelas ?

+  Apakah Alumni mampu menghadapi persoalan
pekerjaan dan memecahkan masalah?

«  Apakah Alumni  mampu  mengaplikasikan
keterampilan yang dimiliki dalam pekerjaan ?

= Apakah Alumni mampu mengkoordinasikan
pekerjaan dengan baik ?

Berdasarkan evaluasi dengan pertanyaan

tersebut, hasiinya disajikan dalam Tabel 8.

Keterampilan Alumni yang direfleksikan
ke dalam tujuh aspek tersebut mencerminkan
keragaman vyang berbeda-beda. Hal itu
menunjukkan adanya perbedaan antar individu
dalam hal merespon muatan diklat yang diberikan
para pengajar Dikiatpim, sehingga mempengaruhi
reaksinya terhadap keterampilan Alumni.

Tabel 8. Evaluasi Belajar Aspek Keterampilan
Peserta Diklatpim

Shor | Taotal

P
Uraian | 3 3 1 3
1. Dibutuhkan
dalam 0,00 [ 0,03 1036 ( 2,83 | 078 4,04
pekerjaan
2'2?:'“““”“' 000 | 000 026 | 338 | 034 | 308
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3. Berbagi tugas | 0,00 | 0,00 0.411 324 | 026 391
4. b |

embuat o0 000 (036 324 | 034 | 304
penjelasan
5., b 11

emecahkan | 0,00 [ 003 {031 203 060 | 297
rmasalah
6. Mengaplikasi

kan 0,00 | OGO | 057§ 2,83 | 0,52 3,92
keterampilan
7. Mengkoordin

asikan 000 [ 000 | 041 | 283 | 0,78 4,02
pekarjaan

Rata-rata 000 [ 0,01 | 0381 3,05 | 0,52 3,90

Dalam kaitan hasil belajar  dengan
komponen ketarampilan tersebut, nilai skor paling
tinggi diberikan pada aspek kemampuan dalam
mengkoordinasikan pekerjaan, diikuti kebutuhan
dalam pekerjaan. Ke dua komponen keterampilan
tersebut merupakan paling tinggi dibandingkan
dengan lima kompanen keterampilan lainnya.

Aspek keterampilan yang masih perlu
ditingkatkan adalah fokus pada komponen
keterampilan yang nilai skornya paling rendah,
keterampilan berbagai tugas dan dalam kaitan
dengan menerapkan atau  mengaplikasikan
keterampilan.

Evaluasi Level IV: Dimensi Hasil

Penilaian ferhadap dimensi  hasil
merupakan bagian dari evaluasi alternatif bersifat
real task situations yang dapat memberikan umpan
balik dan sangat bermakna untuk pengembangan
potensi yang dimiliki oleh peserta Diklatpim.
Banyak aspek dapat dilakukan dalam evaluasi
dimensi hasil diklat. Dalam bahasan ini evaluasi
hasil dilakukan menggunakan proksi manfaat.
Dalam hal ini Diklatpim dikatakan berhasil apabila
peserta mampu menerapkan ilmunya dan
menghasilkan manfaat yang dapat mendukung
kinerjianya di tempat kerja setelah mengikuti
Diklatpim.

Terkait dengan manfaat ini Diklatpim ini,
aspek yang diajukan meliputi penempatan kerja,
uraian tugas, kepercayaan, kesempatan karir,
kewenangan, kesesuaian kewenangan.

Dalam mengungkap manfaat diklatpim ini
ada enam pertanyaan yang diajukan kepada
Alumni. Keenam pertanyaan tersebut adalah
sebagai berikut;

+ Apakah alumni, setelah kembali ke tempat kerja
mendapat penempatan kerja vyang sesuai
dengan misi Diklatpim sebagai Proyek
Perubahan yang pernah dibuat ?

«  Apakah alumni, setelah kembali ke tempat kerja
mendapat tugas sesuai dengan Proyek
Perubahan yang pernah dibuat ?
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+ Apakah alumni, setelah kembali ke tempat kerja
mendapatkan kepercayaan untuk
melaksanakan pekerjaan makin besar ?

* Apakah alumni, setelah kembali ke tempat kerja
mendapatkan kesempatan mengembangkan
karir yang makin terbuka lebar setelah
mengikuti Diklatpim 7

« Apakah alumni, setelah kembali ke tempat kerja
mendapat tingkat kewenangan yang diberikan
dalam rangka pelaksanaan tugas pekerjaan
makin besar ?

= Apakah alumni, setelah kembali ke tempat kerja
mendapat kewenangan yang sudah sesuai
dengan jenis Diklat yang pernah diikuti ?

Dari pertanyaan yang diajuan kepada

Alumni  tersebut, ftampak bahwa manfaat

keikutsertaan peserta pada  Dikiatpim,

dindikasikan dari: penempatan kerja Alumni di

instansi asal peserta, uraian tugas Alumni dalam

bidang pekerjaan di instansi asal, pemberian
kepercayaan pimpinan unit kerja, kesempatan
untuk mengembangkan karir, kewenangan dalam
penugasan dari pimpinan unit kerja dan
kewenangan Alumni yang diberikan sesuai jenis
diklat yang diikuti. Berdasarkan evaluasi manfaat
yang dilakukan menggunakan pertanyaan

tersebut, hasilnya dikemukakan pada Tabel 9.

Dari Tabel 9, terlihat bahwa nilai skor
tertinggi aspek manfaat yang dirasakan Alumni
setelah mengikuti  Diklatpim adalah pada
kompanen ‘mendapatkan peningkatan
kepercayaan dari Kepala Unit Kerja di Instansinya”
dengan nilai skor 4,14. Hal ini menunjukkan bahwa
Diklatpim  terbukti  meningkatkan kapabilitas

- peserta, sehingga apresiasi Kepala Unit Kerja

memberikan apresiasi lebih tinggi.

Pada wurutan kedua, manfaat yang
dirasakan Alumni setelah mengikuti Diklatpim
adalah terkait dengan penempatan kerja dengan
nilai skor 4,02. Setelah mengikuti Diklatpim,
peserta mampu menunjukkan kapasitas kerja yang
spesifik  sehingga  pimpinan  unit  kerja
memposisikan yang bersangkutan pada pos
kegiatan yang tepat sesuai dengan materi diklat
yang telah dikutinya.

Tabel 9. Evaluasi Belajar Aspek Manfaat Peserta

Diklatpim
s Skar |
Uraian i 3 3 3 3 Tatal
[P
P 05 010 000 224 | 153 | 402
erja
2. Uraiantugas | 0.03 | 007 [025] 2,51 1,10 3,96
3. Kepercayaan | 0,00 | 0,00 | 0,36 [ 2,51 127 | 4,14
4. Kesermpatan | ;
i | 0,080 .00 (092 | 2,24 068 3.E4
B, Kewenangan |
“ 3 . -
tugas (L0 | 003 | 0,76 | 2,58 | 042 3,79
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sesuai jenis 0,02 | 031 (229
dikiat

6. Kewenangan ‘
|
1
i

Ratarata | 0,02 | 0,09 (078 | 2,05 | 085 | 378 |

Adapun manfaat yang masih relatif
rendah adalah terkait kewenangan sesuai diklat.
Nilai skor untuk aspek ini relafif rendah yaitu 2,90.
Nilai skor tersebut masuk kategor kurang dan
cenderung cukup, Kondisi tersebut dapat
dimaklumi karena pemberian kewenangan tidak
terkait dengan jenis diklat yang diikuti, tetapi
banyak faktor yang perlu dipertimbangkan dan
berada pada ranah pimpinan unit kerja. Artinya
meskipun peseria dinilai memiliki kewenangan
untuk menduduki jabatan lebih tinggi karena nilai
diklatnya tinggi, tidak serta merta naik jabatan.
Kesempatan promosi di Unit Kerja selain atas
dasar pertimbangan prestasi, juga
mempertimbangkan formasi jabatan yang tersedia.

Dalam evaluasi dimensi hasil ini, selain
menggunakan proksi manfaat juga menilai aspek
perubahan sikap Alumni. Terhadap aspek sikap,
pertanyaan yang diajukan kepada alumni Diklatpim
dalam evaluasi sikap, meliputi aspek sebagai
berikut:

+ Apakah alumni Diklatpim, meminta pendapat
orang lain dalam memecahkan suatu
masalah/mengambil keputusan ?

» Apakah  alumni  merasa
pengendalian emosi lebih baik ?

+  Apakah alumni memiliki motivasi tinggi dalam
melaksanakan pekerjaan ?

« Apakah alumni mampu  mengembangkan
potensi diri 7

« Apakah alumni dapat mengaktualisasikan
Standar Etika Publik ?

» Apakah alumni mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungan kerja (rekan kera,
bawahan, dll) 7

«  Apakah alumni mampu menerapkan disiplin
dalam hal penyelesaian pekerjaan dan
kehadiran ?

+ Apakah alumni mampu menciptakan situasi
kerja yang harmonis dalam bekerja ?

+  Apakah alumni memiliki Integritas yang baik ?
Dengan pertanyaan evaluasi hasil evaluasinya

disajikan pada Tabel 10.

kemarnpuan

Tabel 10. Evaluasi Belajar Aspek Sikap Peserta

Diklatpim
Skor
Liraian I 3 3 T : Testal
1. Merminta
pendapat 000 | 000 | 041 [ 2,78 1,85 4,03
orang lain
[2. Pengendalian =
g iﬂ,ﬂ'ﬂ 000 1041 ( 305 051 3.07
28

B. Maotivasi

[
el ]
tinggi 000 | 0,00 n,;;l 264 | 109 | 4,14

K. Potensi diri 0,00 [ 000 | 056 2,58 [ 085 [ 3,99

p-Standar etika |\, o0 | g 00 | 046 | 202 | 05 | 397

publik

B-Menyesualka | 5 o | 0.00 | 031 | 285 | 093 | 400
n diri

7. Disiplin po0| 000|046 278 | ore | 400
B. Menciptakan

situasi kerja 000 | 0,00 [ 0,25 2,78 1,10 4,13

£ Integritas 000|000 | 040 278 | BES | 404

Rata-rata 000|000 | 040 ( 280 | O8S | 404

Dari hasil evaluasi pada Tabel 10 tersebut
dapat dilihat bahwa nilai skor paling tinggi terjadi
pada aspek motivasi dan menciptakan situasi
kerja. Hal itu mengindikasikan bahwa kegiatan
Diklatpim terbukti dapat mengubah sikap peserta.
Mamun perubahan sikap yang terjadi beragam
aspeknya. Dalam hal ini perubahan yang dinilai
cukup baik adalah dalam hal mendorong motivasi
kerja yang tinggi, dan mampu menciptakan
suasana kerja yang kondusif di lingkungan
kerjanya.

Nilai skor yang paling rendah terjadi pada
aspek pengendalian emosi dan penerapan standar
efika publik. Kedua aspek tersebut masing-masing
mendapatkan nilai skor 3,97, artinya berada dalam
kategori cukup sehingga masih berpeluang untuk
diperbaiki.

3. Korelasi Kediklatan dengan Perilaku Peserta
Diklatpim

Korelasi yang dimaksud menggambarkan
keterkaitan antara kegiatan kediklatan dengan
aspek keterampilan, pengetahuan dan sikap
peserta diklat. Aspek kediklatan yang dievaluasi
meliputi metode, materi, waktu, kesesuaian,
fasilitas dan pengajar.

Dari kelima aspek kediklatan tersebut
ingin diketahui: aspek kediklatan mana saja yang
hubungannya sudah baik dan mana yang masih
perlu  diperbaiki  terkait dengan perubahan
keterampilan, pengetahuan dan sikap peserta
diklat.

Evaluasi ini merupakan tindak lanjut dari
Model Evaluasi Kirkpatrick yang hasilnya penting
untuk mengungkap keterkaitan kegiatan kediklatan
dengan implementasi kediklatan pada hasil atau
kinerja alumni diklat. Dengan demikian hasil
analisis ini menjadi pelengkap dari Model evaluasi
Kirkpatrick, untuk mempertegas asosiasi yang
terjadi antara kegiatan kediklatan dengan perilaku.
Hasil evaluasi ini bermanfaat untuk acuan
perbaikan kediklatan ke depan.
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Untuk melakukan analisis korelasi ini
digunakan pendekatan korelasi Spearman, dengan
formulasi sebagai berikut:

6 E?:l dlz

m=1- NN

Dalam hal ini rs = rank spearman, d; =
perbedaan antara kedua ranking, dan N=
banyaknya pengamatan. Berdasarkan formulasi
Rank Spearman tersebut, hasilnya ditampilkan
dalam Tabel 11.

Dari Tabel 11 terungkap, bahwa asosiasi
unsur kediklatan dengan aspek keterampilan,
pengetahuan dan sikap peserta kondisinya
beragam yang ditunjukkan oleh variasi nilai skor
dalam ranking 0 - 1. Nilai skor mendekati nol
dikategorikan cenderung lemah, dan vyang
mendekati satu termasuk kategori cenderung kuat.

Tabel 11. Koefisien korelasi Kediklatan dengan

Kinerja Peserta Diklatpim
1. Metode 0127 0,202 0,234
2. Mater 0,168 171 0088
3. Waktu 11,068 0,071 0232
4. Kesesuaian 0,237 0,201 0,003
5. Fasilitas 1 290= 0,306* 0,320%
6. Pengajar 0,141 0,021 0.053

Dengan keferangan seperfi itu, maka
berdasarkan Tabel 11 diketahui bahwa dari
kegiatan kediklatan yang dilakukan di Diklatpim,
sebagian besar fidak ada korelasinya dengan
kinerja Alumni kecuali terkait dengan fasilitas
Diklat. Fasilitas Diklatpim ada korelasi positip
dengan kinerja alumni. Artinya semakin baik
fasilitas Diklatpim, akan semakin baik juga kinerja
Alumni. Terhadap aspek keterampilan korelasi
yang lemah terjadi pada komponen kediklatan
yang terkait dengan wakiu penyelenggaraan diklat.
Terhadap aspek pengetahuan, komponen
kediklatan yang korelasinya cenderung lemah
terjadi pada komponen wakiu dan kapabilitas
pengajar, sementara itu terhadap aspek sikap yang
korelasinya lemah terjadi pada kompaonen materi
diklat, kesesuaian diklat dan kapabilitas pengajar.
Di luar komponen kediklatan yang disebutkan di
atas, korelasinya dengan aspek keterampilan,
pengetahuan dan sikap peserta menunjukkan
kecenderungan yang kuat.

PENUTUP
Simpulan ;

Berdasarkan analisis data dan temuan hasil
pengkajian, dapat disimpulkan hal-hal sebagai
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berikut ;

1. Evaluasi terhadap Pelaksanaan Diklatpim Il
dan Diklatpim [V dengan menggunakan
metode analisis model pendekatan Kirkpatrick,
dapat mengungkap kemampuan peserta diklat
yang berkaitan dengan reaksi peserta, proses
pembelajaran, perubahan perilaku, dan hasil
{manfaat diklat).

2. Berdasarkan hasil evaluasi dimensi Hasil, nilai
skor tertinggi aspek manfaat yang dirasakan
alumni adalah pada komponen "mendapatkan
peningkatan kepercayaan® dari kepala unit
kerja di instansinya dengan nilai skor 4,14
pada skala maksimal 5,00 yang berarti baik.
Hal ini menunjukkan bahwa diklatpim terbukti
dapat meningkatkan kapabilitas peserta,
sehingga kepala unit kera memberikan
apresiasi lebih tinggi. Pada aspek manfaat
penempatan kerja dengan nilai skor 4,02. Hal
ini menunjukkan bahwa peserta mampu
menunjukkan kapasitas kerja yang spesifik,
sehingga pimpinan unit kerja memposisikan
yang bersangkutan pada pos kegiatan yang
tepat sesuai dengan materi diklat yang telah
dilkutinya.

3. Pada dimensi Reaksi, yang terdiri dari tiga
komponen yaitu metode diklat, materi diklat
dan waktu penyelenggaraan, secara rata-rata
para peserta memberkan skor penilaian
terhadap metode dan mater diklat yaitu
masing-masing sebesar 3,97 dan 3,78 pada
skala maksimal 500 yang berarti baik,
sedangkan unfuk waklu penyelenggaraan
sebesar 2,59 pada skala maksimal 5,00 yang
berarti cukup. Hal ini dapat diartikan peserta
diklat memberikan apresiasi penilaian dengan
kategori cukup dan cenderung baik pada
aspek penggunaan melode dan materi diklat,
tetapi terhadap aspek waktu penyelenggaraan
penilaian peserta menyatakan kurang.

4. Selanjutnya, pada dimensi Pembelajaran,
yang meliputi kesesuaian diklat, fasilitas diklat,
dan pengajarifasilitator diklat, secara rata-rata
para peserta memberikan penilaian 3,85
(kesesuaian diklat), dan sebesar 3.85 untuk
fasilitas diklat serta skor 3,86 terhadap
evaluasi pengajar pada skala maksimal 5,00
yang berarti baik, ini menunjukan bahwa
apresiasi pesera diklat terhadap kesesuaian
diklat, fasilitas diklat dan terhadap pengajar,
umumnya memberikan apresiasi dengan nilai
cukup tetapi mendekati kategori baik.

5. Pada dimensi Perilaku, yang dilinat dari aspek
pengetahuan dan keterampilan peserta, hasil
analisis menunjukkan bahwa secara rata-rata
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sebesar 4,06 (aspek pengetahuan) dan untuk
aspek keterampilan peserta sebesar 3.96 pada
skala maksimal 5,00 yang berarti baik, hal ini
memberikan gambaran bahwa alumni diklat
memberikan apresiasi yang baik terhadap
peningkatan  pengetahuan,  peningkatan
kineria dan dalam hal keterkaitan dengan
tugas lain. Sementara itu terhadap aspek
masukan untuk kinerja dan mengemukakan
inovasi apresiasinya cukup. Terhadap aspek
keterampilan, apresiasi alumni yang baik
ditujukan pada aspek dibutuhkan dalam
pekerjaan dan dalam hal mengkoordinasikan
pekerjaan. Sedangkan terhadap aspek lainnya
dalam aspek keferampilan ini, apresiasi alumni
diklat memberikan penilaian cukup.

6. Dilihat dari aspek keferkaitan kegiatan
kediklatan dengan implementasi pada hasil
atau kinerja alumni dikiat, hasil analisis
menunjukkan bahwa diantara komponen-
komponen diklat sebagian besar tidak ada
korelasinya dengan kinerja Alumni, hanya
komponen fasilitas yang memiliki hubungan
positif dengan kompetensi peserta. Arfinya
semakin baik fasilitas Diklatpim, akan semakin
baik juga kinerja alumninya.

Saran

Berdasarkan hasil temuan di atas,
Pusdiklat BPS perlu melakukan pembenahan
komponen kediklatan yang tidak berdampak pada
perubahan keterampilan, pengetahuan dan sikap
peserta diklat. Adapun komponen kediklatan yang
perlu mendapat perhatian untuk dibenahi, yaitu
dalam hal penyajian materi diklat dan pengaturan
wakltu diklat. Di samping itu, Pusdiklat juga periu
melakukan  pembaharuan terhadap  aspek
kesesuaian materi dengan kebutuhuan peserta
diklat dan selalu melakukan peningkatan
kompetensi {capacity buiding) terhadap para
fasilitator.
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